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RINGKASAN

Suatu fungsi /(x) yang periodik dengan periode 27 dan kontinu bagian
demi bagian atau PC(27)dapat diuraikan ke dalam deret Fourier dan

didefinisikan sebagai berikut:

1 . .
fx)~=ay+ Y (a, cosnx + b, sin nx)

. 1 .
dengan a, oL ff{r}msnx dx dan b, =— ff{x}smm' dx. Tuuan dari
H T R" =

kajian ini adalah untuk mengetahui jika diberikan [ e PC(27)
(1). Apakah syarat yang harus dipenuhi  oleh deret Fourier untuk f
sedemikian schingga ia konvergen titik demi titik
(2). Apa syvarat yang harus dipenuhi oleh deret Fourier untuk fsedemikian
sehingga ia konvergen seragam ke [
(3). Bagaimana kekonvergenan |f - S,(f)],.
Untuk mencapai tujuan ini, beberapa kajian vang berkaitan dengan deret
Fourier di lakukan, seperti kajian tentang fungsi kontinu bagian demi bagian.
Dari hasil kajian diperoleh kesimpulan bahwa (1). hika f = PC(27)dan
S mempunyai turunan kil dan turunan kanan di ¢, maka deret Fourier untuk

[ konvergen ke 1{f(c—)+ f(c+}} padatitik ¢, (2). Jika f fungsi kontinu pada




[— ;r:,;fr] dan /€ PC(2r) maka deret Fourier untuk konvergen seragam ke [,
(3). Terakhir jika f e PC(27) dan (S,(f))merupakan barisan jumlah parsial

dari deret Fourier untuk f maka, lim|f - S, (/), =0,

iii



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Barisan dan deret merupakan bagian vyang sangat penting dalam
matematika, Suatu barisan bilangan riil adalah fungsi dari himpunan bilangan asli
ke bilangan riil. Biasanya barisan x,, x,,x,,...dinotasikan dengan(x_). Selanjutnya
deret didefinisikan berdasarkan barisan sebagai berikut.

Misalkan X :={x, )adalah barisan di 9, maka deret tak hingga yang
dihasilkan oleh X adalah barisan S :=(s,) vang didefinisikan oleh

5 =X

P A o (=x +x)

=
-

e M o N - i P R S o N

Jika § konvergen maka lim § merupakan jumlah dari deret tak hingga, Elemen-
elemen x, discbut suku-suku dari deret tak hingga dan elemen s, disebut jumlah
parsial dari deret tak hingga (Bartle,1991). Selanjutnya suatu deret ditulis dengan
lambang

s,

n=1

Salah satu deret yang cukup terkenal adalah deret Fourier. Deret Fourier

muncul ketika merepresentasikan suatu fungsi periodik tertentu dengan suatu
deret trigonometrik. Deret Fourier untuk f(x) di definisikan sebagai deret

triconometrik



] - .
5 % +Z{a,, cosnx + b sinnx) 113

F n=l

dengan koefisien-koefisien a,.4a,.....5,. b, ... ditentukan sebagai berikut:

a, = & r flx)cosnx dx,
:_'r -x

b = t [ fsinnx dx,

Dalam (Bartle,1976) disebutkan bahwa keterkaitan deret Fourier (1.1.1) dengan

fungsi f(x), ditunjukkan dengan menulis sebagai berikut:

1 - .
X)——a, + i cosny + 48 sinnax).
f(¥)~a,+) (a, » Sinnx)

ey el

Bagian terpenting dari deret adalah masalah kekonvergenannya. Hal ini
juga berlaku untuk deret Fourier. Syarat konvergen (seragam) ini sangat
diperlukan dalam melakukan diferensial dan integral deret Fourier. Jika deret
Fourier konvergen seragam pada suatu interval maka deret tersebut dapat
didiferensialkan dan diintegralkan suku demi suku pada interval tersebut
(Spiegel,1986). Ada beberapa jenis kekonvergenan yaitu kekonvergenan titik
demi titik (poinowise convergence), kekonvergenan seragam  (uniform

convergence), dan norm konvergensi (norm convergence).

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam bagian pendahuluan maka dalam penelitian ini
akan di analisis beberapa jenis kekonvergenan deret Fourier fungsi periodik

dengan periode 27 dan kontinu bagian demi bagian yaitu:



BAB vV
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Kajian yang telah dilakukan, maka diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

L. Jik fe PC(27) dan S mempunyai turunan kiri dan turunan kanan di ¢,
. . 1
maka deret Fourier untuk [ konvergen ke 5 {Fle=)+ fle),

2. Jika / kontinu dengan periode 27 dan /€ PC(27r) maka deret Fourier

untuk f° konvergen seragam ke P&

fad

Iika fe PC(27)dan (5, ()} merupakan jumlah parsial dari deret Fourier

maka lim|7 -, (/)|

.'-!:GI
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